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BABi 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latari Belakangi Masalah 
Padai masai ramajai maupuni masai sekolahi banyaki siswai i yangi melanggari 
i peraturani sekolahi terutamai remajai laki-lakii yangi sudahi mulaii mencobai 
merokoki dani bahkani adai yangi sudahi kecanduani merokok. 
Fenomenai merokoki dii kalangani remajai usiai sekolahi bukani 
pemandangani yangi asingi lagi.i Merokoki merupakani salahi satui masalahi yangi 
suliti dii pecahkan.i Apalagii sudahi menjadii masalahi nasional,i dani bahkani 
internasional.i i Hali inii menjadii sulit,i karenai berkaitani dengani banyaki faktori 
yangi salingi memicu,i sehinggai seolah-olahi sudahi menjadii lingkarani setan.i 
Ditinjaui darii segii kesehatan,i merokoki harusi dihentikani karenai menyebabkani 
kankeri dani penyumbatani pembuluhi darahi yangi mengakibatkani kematian,i olehi 
karenai itui merokoki harusi dihentikani sebagaii usahai sedinii mungkin.i Terlebihi 
diketahuii bahwai sebagiani besari perokokperokoki adalahi remajai sehinggai perlui 
adanyai pencegahani dinii yangi dimulaii darii pihaki sekolah. 
Kecanduani dapati dii artikani sebagaii suatui kondisii dimanai individui 
merasakani ketergantungani terhadapi suatui hali yangi disenangii padai berbagaii 
kesempatani yangi adai akibati kurangnyai kontroli terhadapi perilakui sehinggai 
merasai terhukumi apabilai tidaki memenuhii hasyrati dani kebiasaannya.i 
Kecanduani merokoki adalahi ketergantungani tembakaui yangi disebabkani olehi zati 
nikotin.i Worldi Healthi Organizationi (dalami Webkesehatan,i 2015)i Zati nikotini 
menghasilakani efeki fisiki dani mengubahi suasanai hatii dii otaki siswai yaknii 
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kesenangani sementarai dani berhentii menggunakani tembakau/rokoki 
menyebabkani gejalai penarikan,i mudahi marahi dani kecemasan. 
Menuruti Hawarii (2006:i 18)i kecemasani adalahi gangguani alami perasaani 
(affectife)i yangi ditandaii dengani perasaani ketakutani ataui kekhawatirani 
yangi mendalami dani berkelanjutan.i Rasai cemasi umumnyai terjadii padai 
saati adai kejadiani ataui peristiwai tertentu,i maupuni dalami menghadapii 
suatui hal.i Misalnyai siswai kecanduani merokoki yangi mencobai untukmui 
berhentii merokoki dani munculi kecemasan,i depresii dani setres. 
 
Meskipuni nikotini dalami tembakaui yangi menyebabkani ketergantungan,i 
efeki racuni ditimbulkani darii zati gasi COi (karboni monoksida)i dani tari yangi 
terkandungi dalami tembakaui ataui rokok.i Perokoki memilikii resikoi yangi jauhi 
lebihi tinggii tersarangi penyakiti jantung,i strokei dani kankeri dibandingi merkai i 
yangi bukani perokok. 
Ketergantungani nikotini dapati membuati seseorangi merasai cemasi dani 
gelisahi yangi seringi diartikani olehi perokoki perasaani stres.i Kondisii inii yangi 
seringi membuati siswai bimbangi untuki berhentii merokok.i Tidaki mudahi bagii 
seorangi perokoki untuki menghentikani kebiasaannyai yaitui kecanduani merokoki 
salahi satui halangannyai adalahi kecemasani dani stresi yangi melandai saati berhentii 
merokok. 
Menuruti Poerwodarmintoi (2006:i 756)i merokoki adalahi kegiatani 
menghisapi gulungani tembakaui yangi dibakar.i Sedangkani menuruti suduti 
pandangi Subanadai (2004:i 7)i merokoki adalahi “sebuahi kebiasaani yangi 
dapati memberikani kenikmatani bagii sii perokoki itui sendiri.i Namuni dii 
laini pihaki dapati menimbulkani dampaki buruki bagii sii perokoki itui sendirii 
maupuni orang-orangi dii sekitarnya”. 
 
Berdasarkani datai darii Thei ASEANi Tobacoi Controli Reporti tahuni 
(2007)i yangi menyebutkani bahwai jumlahi perokoki dii ASEANi mencapaii 
124.691i jutai orangi dani Indonesiai menyumbangi perokoki terbesar,i yaknii 57.563i 
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jutai orangi ataui sekitari 46,16i persen.i Sertai menuruti Worldi Healti Organizationi 
WHOi (2008)i telahi menetapkani indnesiai sebagaii negarai terbesari ketigai sebagii 
penggunai rokok.i Lebihi darii 60i jutai penduduki Indonesiai mengalamii 
ketidakberdayaani akibati darii adikasii nikotani rokok,i dani kematiani akibati 
mengkonsumsii rokoki tercatati lebihi darii 400i ribui orangi pertahun. 
Darii hasili observasii padai tanggali 2i februarii sampaii 5i februarii 2018i dani 
wawancarai dengani walii kelasi VIIIi MTsi Miftahuli Falahi 2017/2018,dii perolehi 
siswai yangi sedangi kecanduani merokoki sebagaii berikut: 
1. Membawai rokoki kei sekolah. 
2. Merokoki dii lingkungani sekolahi maupuni dii luari linhkungani i sekolah. 
3. Seringi ijini padai saati jami pelajarani karenai ingini merokok. 
4. Merokoki dii lingkungani masyarakat. 
Sedangkani darii hasili wawancarai dengani gurui Bimbingani dani Konselingi 
adalahi sebagaii berikut: 
1. Siswai seringi merokoki menggunakani seragami sekolah. 
2. Siswai seringi membolosi kerenai ingini merokok. 
3. Siswai seringi merokoki dii lingkungani sekolahi (dii kantini sekolah). 
4. Siswai seringi merokoki dii lingkungani masyarakati (dii tempati 
tongkrongan). 
Merokoki merupakani salahi satui masalahi yangi suliti dipecahkan.i Apalagii 
sudahi menjadii masalahi nasionali dani bahkani internasional.i Hali inii menjadii 
sangati sulit,i i karenai berkaitani dengani banayaki faktori yangi mempengaruhi.i 
Ditinnjaui darii segii kesehatan,i merokoki harusi dihentikani karenai menyebabkani 
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kankeri dani penyumbatani pembuluhi darahi yangi mengakibatkani kematian.i Olehi 
karenai itui merokoki harusi dihentikani sebagaii usahai pencegahani sedinii mungkini 
yangi dimulaii darii pihaki sekolah. 
Upayai yangi sudahi dilakukani darii pihaki sekolahi untuki mengatasii siswai 
yangi kecanduani merokoki adalahi memberikani layanani informasii dengani mediai 
filemi tetapii masihi adai siswai yangi diam-diami membawai rokoki dii sekolah.i 
Makai darii itui penelitii berupayai untuki mengatasii ataui mengurangii kecanduani 
merokoki padai siswa,i penelitii akani menggunakani konselingi individui 
pendekatani behavioristiki karenai konselingi behavioristiki berfokusi kepadai 
perubahani tingkahi lakui yangi tampaki dii lingkungani melaluii prosesi belajar.i Dani 
tekniki yangi akani digunakani penelitii adalahi kontraki perilaku,i tekniki kontraki 
perilakui akani sangati cocoki dengani permasalahani yangi dijelaskani dalami latari 
belakangi masalahi dii atasi i karenai kontraki yangi akani dibuati dalami konselingi 
disetujuii olehi keduai pihaki antarai konselori dani konsli. 
Menuruti Sayektii (2010:i 80)i konsepi dasari yangi dipakaii olehi behaviori 
therapyi adalahi belajari dijelaskani sebagai: 
Belajari yangi dimaksudi dii sinii adalahi perubahani tingkahi lakui yangi 
disebabkani bukani karenai kematangan.i Teorii belajari yangi dii pakaii 
dalami pendekatani inii sebagaii palikasii percobaan-percobaani tingkahi lakui 
dalami laboratorium.i Parai ahalii berasumsii bahwai seluruhi tingkahi lakui 
manusiai didapati dengani carai belajar,i dani jugai tingkahi lakui tersebuti 
dapati dii ubahi dengani menggunakani prinsip-prinsipi belajar.i Manusiai 
mempunyaii dorongani yangi bersifati fisik,i melaluii sociali learningi 
terbentuki motif,i yangi dengani motifi inii individui dii dorongi untuki 
mencapaii tujuan.i Responi itui kalui dii ganjar,i cenderungi individui itui 
mengulang-ulangi.i Dengani pengulangani inii nakani terbentuki tingkahi 
laku.i Padai manusiai cenderungi akani mengambili setimul,usi yangi 
menyenangkani dani menghindarkani stimulusi yangi tidaki menyenangkan,i 
sehinggai dapati menimbulkani tingkahi lakui yangi salahi ataui tidaki sesuai.i 
Konsepi utamai darii behaviori therapyi inii adalahi reinforcment,i hali inoii 
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dapati merupakani ganjarani tersendiri,i misalnya:i apabilai mengubahi 
tingkahi lakui yangi gagap,i tetapii didaki gagapnyai itui sendirii merupakani 
ganjarani bagii individui tersebut. 
 Latipuni (2004:i 120)i mengemukakani bahwai kontraki perilakui adalahi 
persetujuani antarai duai orangi ataui lebihi (konselori dani konseli)i untuki 
mengubahi perilakui tertentui padai klien.i Konselori dapati memilihi perilakui 
yangi realistiki dani dapati diterimai olehi keduai belahi pihak.i Setelahi 
perilakui dimunculkani sesuaii kesepakatan,i ganjarani yangi dapati diberikani 
kepadai konseli.i  
 
Menuruti Prayitnoi (dalami Marti,i Muniri dani Ratu,i 2016)i kontraki 
perilakui adalahi salahi satui tekniki darii pendekatani behavior,i dalami 
pemecahani masalahi melaluii pendekatani behavior,i pemilihani tekniki 
dapati dilakukani dengani latari belakangi masalahi konseli.i Padai dasarnyai 
seluruhi tekniki yangi dimilikii konselingi behaviori dapati digunakani dalami 
pemecahani masalahi yangi dialamii olehi siswai dii sekolah. 
 
Darii pendapati dii atasi dapati disimpulkani bahwai konselingi behavioristiki 
adalahi salahi satui pendekatani dalami konselingi untuki merubahi perilakui yangi 
tidaki baiki menjadii baik.i Dani kontraki perilakui adalahi salahi satui tekniki dalami 
konselingi behavioristiki i untuki mengubahi perilakui dengani carai membuati 
konjytraki dani disetujuii olehi keduai pihak. 
Darii latari belakangi masalahi dii atas,i penelitii dapati mengkajii judul:i 
“Mengatasii Kecanduani Merokoki Menggunakani Layanani Konselingi 
Behavioristiki Dengani Tekniki Kontraki Perilakui Padai Siswai Kelasi VIIIi Mtsi 
Miftahuli Falahi Tahuni Ajarani 2017/2018”. 
1.2 Fokusi Dani Lokusi Penelitian 
1.2.1 Fokus 
Penelitiani inii dii fokuskani padai siswai yangi kecanduani merokoki dengani 
konselingi behaveoristiki tekniki kontaki perilakui dii sekolahi MTsi Miftahuli Falahi 
kelasi VIII.i  
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Siswai yangi kecanduani merokoki terjadii karenai kurangnyai perhatiani 
orangi tuai selaini itui tidaki adanyai pemahamani ataui wawasani lebihi tentangi 
bahayai rokok.i Untuki dapati mewujudkani sikapi yangi lebihi baiki agari tidaki adai 
siswai yangi seringi mengantuki dii dalami kelastercandui olehi rokoki makai penelitii 
menerapkani konselingi behavioristiki dengani tekniki kontraki perilaku.i Fokusi 
penelitiani yangi dimaksudi merupakani penanganani yangi dii lakukani dengani 
tujuani mengentaskani permasalahani yangi dii alamii olehi siswai (konseli)i dengani 
tujuani agari siswai tidaki merokoki lagii dii lingkungani sekolah. 
1.2.2 Lokus 
Lokusi penelitiani yangi dimaksudi adalahi lokasii dimanai 
penelitiandilakukan.i Dalami penelitiani ini,penelitii melakukani penelitiani dii MTsi 
Miftahuli Falah.i Penelitii menggunakani konselingi behavioristiki dengani tekniki 
kontraki perilakui dalami mengentaskani permasalahi yangi sedangi dii alamii olehi 
siswa.i Dalami hali inii permasalahannyai adalahi kecanduani merokoki padai siswai 
kelasi VIIIi MTsi Miftahuli Falahi tahuni ajarani 2017/2018. 
Dengani adanyai penelitiani konselingi behavioristiki dengani tekniki kontraki 
perilakui inii diharapkani tidaki adai lagii siswai yangi mencobai mengkonsumsii 
rokok.i Sehinggai padai akhirnyai penelitii melakukani serangkaiani treatmenti 
penerapani konselingi behavioristiki dengani tekniki kontraki perilakui untuki 
mengatasii siswai yangi kecanduani merokoki dii kelasi VIIIi MTsi Miftahuli Falah. 
1.3 Rumusani Masalah 
Berdasarkani latari belakangi dii atasi makai permasalahani penelitiani inii 
adalahi sebagaii berikut:i  
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1. Faktori apai yangi mempengaruhii kecanduani merokoki padai siswai 
kelasi VIIIi MTsi Miftahuli Falahi ? 
2. Bagaimanai mengatasii siswai yangi kecanduani merokoki dengani 
konselingi behaveoristiki tekniki kontraki perilakui siswai dii kelasi VIIIi 
MTsi Miftahuli Falahi ? 
1.4 Tujuani Masalah 
1. Mendeskripsikani faktori yangi mempengaruhii kecanduani merokoki 
padai siswai kelasi VIIIi MTsi Miftahuli Falah 
2. Mendeskripsikani bagaimanai mengatasii kecanduani merokoki dengani 
konselingi behavioristiki tekniki kontraki perilakui padai siswai dii kelasi 
VIIIi MTsi Miftahuli Falah 
1.5 Manfaati Penelitian 
Hasili penelitiani diharapkani dapati bergunai untuki semuai pihak,i baiki 
secarai teoritisi maupuni praktis. 
1.5.1i i Manfaati Teoritis 
Darii hasili penelitiani diharapkani dapati menambahi wawasan,i melengkapii 
referensii yangi teelahi adai sebelumnya,i sehinggai dapati memberikani manfaati 
dalami penerapani layanani bimbingani dani konselingi dii MTsi Miftahuli Falah.i 
Selaini itui agari dapati menambahi referensii untuki penelitiani tentangi penerapani 
konselingi behavioristiki dengani tekniki kontraki perilakui untuki mengatasii 
kecanduani merokok. 
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1.5.2i i Manfaati Praktis 
1.5.2.1 Bagii Siswa 
Siswai mampui merubahi kebiasaani merokok.i Dani siswai mampui berusahai 
semaksimali mungkini memperbaikii kebiasaani merrokoki melaluii konselingi 
individui dengani tekniki kontaki perilaku. 
1.5.2.2 Bagii Gurui BK 
Dapati digunakani sebagaii pegangani ataui pedomani melaksanakani 
konselingi individui dengani tekniki kontraki perilakui untuki mengatasii siswai yangi 
kecanduani merokok. 
1.5.2.3 Bagii Kepalai Sekolah 
Kepalai sekolahi dapati menentukani kebijakani dalami rangkai 
meningkatkani mutui pendidikan,i sertai dapati memperhatikani setiapi 
perkembangani pesertai didik. 
1.5.2.4 Bagii Peneliti 
Dengani adanyai penelitiani inii dapati menambahi pengalamani sebagaii 
acuani dalami memahamii siswai khususnyai penerapani konselingi behavioristiki 
dengani teknki kontraki perilakui untuki mengtasii siswai yangi kecanduani merokok. 
1.6 Ruangi Lingkupi Penelitian 
Kecanduani ataui ketagihani adalahi saati tubuhi ataui pikirani kitai dengani 
parahnyai menginginkani ataui memerlukani sesuatui agari bekerjai dengani baik.i 
Kitai disebuti pecandui bilai kitai memilikii ketergantungani fisiki dani 
ketergantungani psikologisi bilai kitai memilikii ketergantungani fisiki dani 
ketergantungani psikologisi terhadapi zati psikoaktif,contohnyai alkohol,i tembakau,i 
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heroin,i kafein,i nikotin.i Zati psikoaktifi i inii akani melintasii darahi otaki setelahi 
dicerna,i sehinggai mengubahi kondisii kimiai dii otaki secarai sementara.i Melihati 
bahani akdiktifi yangi masuki dalami tubuhi manusiai pastinyai memilikii efeki 
sampingi yangi kurangi baiki bagii metabolismei tubuh,i terlebihi lagii jikai zati 
narkotikai dikonsumsii olehi tubuhi yangi masihi rentani dengani adanyai bahan-
bahani kimia.i  
Darii penjelasani dii atasi sudahi seharusnyai tenagai pendidiki 
memperhatiakani masalahi inii dengani seriusi sebelumi masalahi tersebuti menjadii 
lebihi kompleks,i gunai untuki menciptakani generasii yangi bebasi dengani zati 
berbahayai seperti,i zati narkobai dani zat-zati akdiktifi dalami rokok.i Dengani 
adanyai datai masalahi siswai yangi berkecanduani merokoki padai siswai kelasi VIIIi 
MTsi Miftahuli Falah,i penelitii berencanai memberikani pelayanani konselingi 
individui behavioristik.i Sepertii yangi dijelaskani olehi ahlii konselingi behavioristiki 
Latipuni (2004:i 106)i bahwai kepribadiani manusiai padai hakikatnyai adai perilaku,i 
perilakui dii bentuki berdasarkani hasili darii pengalamannyai berupai interaksii 
individui dengani lingkungani dii sekitarnya.i Tidaki adai manusiai yangi sama,i 
karenai kenyataannyai manusiai memilikii pengalamani yangi berbedai dalami 
kehidupan 
Layanai konselingi individui behavioristiki akani lebihi tepati sasarani apabilai 
penelitii menggunakani tekniki yangi sesuaii dengani permasalahani yangi dialamii 
olehi siswai kelasi VIIIi MTsi Miftahuli Falah.i Adapauni tekniki yangi sesuiai dengani 
kecanduani merokoki adalahi tekniki kontraki prilaku.i Padai dasarnyai kontraki 
prilakui adalahi kegiatani perjanjiani antarai duai orangi yaitui konselori dani klieni 
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untuki mengubahi prilakui tertentui yangi dikehendakii olehi klien,i biasanyai prilakui 
tersebuti berhubungani dekati dengani norma-normai sosial.i  
 
